Peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa melalui pembelajaran Science Teacherpreneurship by Nugraheni, Diah & Winarni, Dyah Setyaningrum
Natural: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 
Vol.6, No.2, September 2019, pp.78-85 
ISSN : 2355-0813 (print) | ISSN : 2579-4078 (online)  
  
 
Journal homepage: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/NATURAL      78 
 
Peningkatan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Mahasiswa 
Melalui Pembelajaran Science Teacherpreneurship  
 
Diah Nugraheni1 Dyah Setyaningrum Winarni2 
Pendidikan IPA Pendidikan IPA  
Universitas Ivet Universitas Ivet 
diah85heni@gmail.com*  dyahsetya23@gmail.com  
 
Artikel Info: 
 
Received 
September 2019 
 
Revised  
November 2019 
 
Accepted  
Desember 2019 
 
Abstrak. Pembelajaran IPA pada hakikatnya meliputi unsur sikap, proses, 
produk, dan aplikasi dalam pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa 
melalui pembelajaran science teacherpreneurship. Adapun jenis penelitian ini 
termasuk penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian berjumlah 11 
mahasiswa, yang dilakukan dalam 2 siklus. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah lembar observasi keterampilan proses, dan 
lembar tes hasil belajar mahasiswa. Lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui keterampilan proses mahasiswa, sedangkan lembar tes hasil belajar 
digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar mahasiswa. Analisis data dalam 
penelitian ini meliputi data keterampilan proses dan nilai hasil belajar 
mahasiswa. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata 
keterampilan proses mahasiswa mencapai 67,6%, dan rata-rata hasil belajar 
mahasiswa mencapai 70,5%. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa 
keterampilan proses mahasiswa mengalami peningkatan menjadi 81%, dan 
rata-rata hasil belajar mahasiswa meningkat menjadi 84%. Dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran science teacherpreneurship mampu meningkatkan 
keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa. 
 
Kata Kunci: keterampilan proses, hasil belajar, science teacherpreneurship. 
 
 Abstract. Science learning, in essence, includes elements of attitudes, 
processes, products, and applications in education. With the aim of the research 
to find out the improvement of students' learning process and learning skills 
through learning of teacherpreneurship. This type of research includes 
classroom action research with 11 research subjects conducted in 2 cycles. 
Data collection instruments used in this study were observation sheets of 
process skills and student learning outcomes tests. Observation sheets used to 
determine student process skills and learning achievement tests to determine 
the value of student learning outcomes in learning. Data analysis in this study 
included data on process skills and the value of student learning outcomes. The 
results of the research in the first cycle showed that the average process skills 
of students reached 67.6% and the average student learning outcomes reached 
70.5%, whereas in the second cycle showed that the process skills of students 
increased by 81% and the average results student learning increased by 84%. 
So, learning teacherpreneurship can improve students' process skills and 
learning outcomes. 
 
Keywords: process skills, learning outcomes, science teacherpreneurship. 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Pendidikan bertujuan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai upaya 
membekali generasi penerus bangsa yang siap berkompetisi. Peran pendidikan tercermin dalam sistem 
pendidikan nasional yang tujuannya mengembangkan potensi diri peserta didik secara aktif sesuai 
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agama, kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, dan keterampilan yang diperlukan di masyarakat 
(Astuti, Sunarno, & Sudarisman, 2012). Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi 
mencakup kecakapan seperti kreatif, mandiri, sehat, berilmu, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab 
(Trianto, 2015). Demikian halnya pada pembelajaran sains atau IPA, dimana kegiatan pembelajarannya 
juga dituntut untuk membentuk mahasiswa berilmu, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. 
Pembelajaran IPA pada hakikatnya meliputi unsur sikap, proses, produk, dan aplikasi dalam 
pembelajaran. Untuk mencapai kompetensi tersebut maka peningkatan kemampuan mahasiswa harus 
diasah dengan cara membentuk pengalaman langsung melalui kegiatan percobaan atau penelitian 
(Hermawati, 2012). Kemampuan observasi, meneliti, dan sikap ilmiah lebih ditekankan untuk melatih 
kecakapan mengukur dan menyelidiki dalam kegiatan ilmiah. Namun, mahasiswa sebagai calon guru 
belum sepenuhnya mampu memahami konsep materi yang disampaikan oleh dosen. Mahasiswa sebagai 
calon pendidik akan dituntut untuk membelajarkan IPA sesuai dengan kurikulum 2013, yang lebih 
mementingkan kompetensi pedagogik modern pembelajaran. Yaitu lebih pada penggunaan pendekatan 
ilmiah (scientific approach).  Dengan demikian, diharapkan pembelajaran IPA mampu menjadi wahana 
untuk mempelajari diri sendiri maupun lingkungan yang mendukung pemahaman konsep sains yang 
dipelajari sesuai konsep kerja ilmiah. 
Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah diarahkan pada kemampuan mengukur dan menyelidiki 
dalam proses kegiatan ilmiah, serta mampu meningkatkan kognitif mahasiswa. Kegiatan pembelajaran 
yang hanya mengedepankan pada kognitif, hasilnya tidak dapat mengakomodasi kemampuan afektif dan 
psikomotorik. Mahasiswa sebagai calon guru harus mampu mengajarkan pada anak didiknya tidak 
hanya sekedar kognitif, tetapi juga secara keterampilan (Winarni, 2017). Dosen yang mengajarkan 
materi dengan berceramah atau menggunakan produk pendidikan yang sudah jadi, akan berdampak pada 
kemampuan berpikir mahasiswa kurang berkembang (Kristianingsih, Sukiswo, & Khanafiah, 2010). 
Sehingga mahasiswa tidak lagi mampu mengembangkan kreativitas yang menjadi potensi dalam dirinya. 
Untuk meningkatkan kreativitas dari mahasiswa perlu adanya inovasi yang mengedepankan karak-
teristik dari ilmu yang dipelajari mahasiswa (Nugraheni, 2018). 
IPA tidak hanya berupa kumpulan fakta tetapi proses perolehan fakta yang didasarkan pada 
kemampuan menggunakan kemampuan dasar IPA, dan mendasari perlu adanya pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
(Kemendikbud, 2014). Melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada mahasiswa akan sangat 
berguna bagi mahasiswa. Tidak hanya sebagai proses untuk membangun pengetahuan dalam pem-
belajaran, namun juga berguna dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keterampilan proses sains sangat 
penting dimiliki oleh mahasiswa (Lestari & Diana, 2018). 
Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan, keterampilan proses mahasiswa pendidikan IPA 
selama ini belum optimal dalam pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa. 
Keterampilan proses belum terukur dengan baik. Mahasiswa kurang terlibat secara langsung dalam pem-
belajaran dan bahan ajar yang diberikan kurang variatif, sehingga kurang maksimal proses dan hasilnya. 
Padahal, penggunaan bahan ajar yang tepat akan mempermudah dosen dalam melaksanakan pendidikan, 
dan mahasiswa lebih terbantu serta mudah memahami tentang apa yang sedang dipelajari (Nugraheni & 
Winarni, 2019).  
Science teacherpreneurship merupakan salah satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa 
Pendidikan IPA Universitas Ivet. Mata kuliah ini mengajarkan mahasiswa untuk mengembangkan 
konsep IPA dalam bentuk kewirausahaan, menciptakan kreasi, dan inovasi di bidang IPA dengan tetap 
memperhatikan makna konsep IPA yang ingin ditunjukkan. Adapun konsep IPA yang dikembangkan 
tidak hanya satu, tetapi dapat digabungkan dalam bentuk terapan ilmu dari konsep IPA itu sendiri 
(Afriyanto & Pusporini, 2017).   
Upaya untuk meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran 
science teacherpreneurship adalah menerapkan pendekatan keterampilan proses, yang bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dalam memahami konsep IPA, melalui serangkaian proses dalam memperoleh 
pengetahuan. Pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan sejumlah kemampuan fisik, dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan 
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kemampuan yang lebih tinggi pada diri mahasiswa (Oviana, 2013). Mahasiswa sebagai calon guru perlu 
dilatih untuk mengembangkan keterampilan proses sains karena guru dituntut untuk dapat mem-
belajarkan kepada siswa (Agustina, Saputra & Clara, 2018).  
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana 
peningkatan keterampilan proses mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship dan 2) 
bagaimana peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship. 
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah 1) mengetahui peningkatan keterampilan proses maha-
siswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship 2) mengetahui peningkatan hasil belajar 
mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research), yang dilakukan 
dengan tujuan untuk memperbaiki  persoalan nyata dan praktis yang dialami dosen dalam meningkatkan 
keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu a) perencanaan, b) 
pelaksanaan, c) pengamatan, dan d) refleksi. Secara lebih rinci, desain penelitian tindakan kelas dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan IPA yang berjumlah 11 orang. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah lembar observasi keterampilan proses, dan 
lembar tes hasil belajar mahasiswa. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterampilan proses 
mahasiswa sedangkan lembar tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar mahasiswa 
dalam pembelajaran. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi data keterampilan proses dan 
nilai hasil belajar mahasiswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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2.2 Data Keterampilan Proses Mahasiswa 
 
Keterampilan proses terdiri dari sejumlah indikator yang menggambarkan proses memperoleh 
pengetahuan baru atau mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki (Verawati & Prayogi, 2016). 
Untuk mengetahui ketercapaian indikator keterampilan proses, diperoleh dari penskoran dengan 
menggunakan lembar observasi. Adapun indikator keterampilan proses yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 1) mengamati, 2) mengklasifikasikan, 3) memprediksi, 4) menyimpulkan, dan 5) 
mengkomunikasikan (Rahayu & Anggraeni, 2017). Penilaian observasi menggunakan alat ukur atau 
instrumen berupa lembar observasi dengan daftar cek (check list) dan skala penilaian. Kriteria skor 
penilaian keterampilan proses dapat dilihat pada Tabel 1. Data hasil observasi keterampilan proses yang 
diperoleh selanjutnya dihitung dengan menggunakan persamaan (1). 
 
Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian 
 
No Kategori penilaian Skor 
1 Benar  4 
2 Kurang benar 3 
3 Salah  2 
4 Tidak melakukan 1 
 
%100x
maksimalskorjumlah
diperolehyangskorjumlah
Nilai   ....................... (1) 
 
2.3 Data Hasil Belajar Mahasiswa 
 
Untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh mahasiswa dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan (2) di bawah ini. 
 
%100x
maksimalskorjumlah
diperolehyangskorjumlah
Nilai   ....................... (2) 
 
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian adalah terjadi peningkatan keterampilan proses 
dan hasil belajar mahasiswa dari siklus pertama ke siklus kedua. Pada proses pembelajaran science 
teacherpreneurship, 75% mahasiswa menguasai keterampilan proses, dan 75% mahasiswa memperoleh 
hasil belajar yang baik. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menekankan pada keterampilan proses sebagai cara memperoleh pembelajaran 
bermakna sesuai tujuan dari pembelajaran science teacherpreneurship. Tata cara belajar atau penelaahan 
dalam penyampaian pembelajaran berupa langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Hamdani, 2011). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan proses dan hasil belajar 
mahasiswa yang dilakukan dalam 2 siklus. Pada siklus I, dilakukan kegiatan pembelajaran science 
teacherpreneurship dan diperoleh data hasil observasi keterampilan proses mahasiswa berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan. Pada akhir pembelajaran siklus I diberikan soal tes untuk mengetahui 
hasil belajar mahasiswa. Namun, hasil observasi keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa yang 
diperoleh pada siklus I belum maksimal. Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran science 
teacherpreneurship setelah dilakukan perbaikan di siklus I.  
Dengan menggunakan pembelajaran bersiklus atau penelitian tindakan kelas (PTK), kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena kekurangan dalam pembelajaran dapat diminimalisir 
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sesuai karakteristik materi yang diajarkan. Melalui pengelolaan pembelajaran yang maksimal ber-
dasarkan karakteristik dan cara penyampaian yang dibuat menarik mampu meningkatkan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran (Naimah, Winarni & Widiyawati, 2019). Prinsip dalam PTK salah satunya 
adalah pembelajaran kontekstual, yang artinya upaya menyelesaikan atau memecahkan masalah demi 
meningkatkan mutu dari hasil pembelajaran yang disesuaikan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya 
sekaligus menilai dengan cara yang sistemik. Penggunaan siklus dalam PTK juga mampu meningkatkan 
pemahaman terhadap materi yang diajarkan (Mulia & Suwarno, 2016). Pemahaman materi dalam 
pembelajaran science teacherpreneurship menjadi lebih bermakna dan dipahami dengan adanya per-
baikan atau siklus pembelajaran untuk mengetahui keterampilan proses mahasiswa.  
Pembelajaran science teacherpreneurship dalam pembelajaran IPA mengandung dimensi 
pembelajaran dalam bentuk produk, proses, dan sikap. Peningkatan mutu pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan keterampilan proses mahasiswa sebagai bentuk dimensi ketercapaian pembelajaran 
berpendekatan keterampilan proses. Hal ini sesuai dengan karakteristik dari PTK bahwa pembelajaran 
harus mampu berkolaborasi dan partisipasif antara dosen, mahasiswa, dan individu lain yang secara 
tidak langsung terkait dalam proses pembelajaran. PTK harus mampu menilai dan memodifikasi praktik 
pembelajaran secara kontinu untuk memperbaiki dan meningkatkan perbaikan dalam praktik pengajaran 
yang dilakukan oleh dosen. Pembelajaran harus bersifat adaptif sesuai situasi dan kondisi pembelajaran 
dengan mengamati setiap proses yang dilakukan. Pembelajaran dengan PTK dilakukan secara situasi-
onal dan spesifik terhadap tujuan pemecahan masalah yang dihadapi. Dalam menilai keterampilan 
proses, yang harus dilihat dari mahasiswa adalah keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, 
menyimpulkan, memprediksi, dan mengkomunikasikan. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
pada siklus I dan siklus II terhadap mahasiswa disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses 
 
Keterampilan Proses Siklus I Siklus II 
Mengamati  69% 86 % 
Mengklasifikasikan 64% 87% 
Menyimpulkan  73% 75% 
Memprediksi 62% 77% 
Mengkomunikasikan 70% 80% 
Rata-Rata 67,6% 81% 
 
Keterampilan proses mahasiswa dalam pembelajaran science teacherpreneurship mengalami 
peningkatan dari 67,6% (siklus I) menjadi 81% (siklus II). Data-data pada Tabel 2 diperoleh berdasarkan 
kriteria skor penilaian pada Tabel 1, kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan 
(1). Hasil observasi keterampilan proses pada siklus I menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu 
mengkondisikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran sebagai bentuk keterampilan 
yang harus dilakukan dalam keterampilan proses terutama dalam memprediksikan hasil. Padahal, dalam 
pembelajaran IPA, keterampilan memprediksi merupakan hal yang penting sebelum menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Oleh karena itu dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus 
berikutnya.  
Pada siklus II, terjadi peningkatan keterampilan proses mahasiswa secara signifikan. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa sudah mampu mengkondisikan kegiatan-kegiatan yang ada dalam pembelajaran 
science teacherpreneurship. Namun, yang masih perlu mendapat perhatian adalah keterampilan mem-
prediksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Walaupun sudah mengalami pe-
ningkatan dari siklus sebelumnya, tetapi tidak terlalu signifikan.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, telah terjadi penguatan konsep IPA karena hasil 
prediksi sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan mahasiswa. Apabila hasil prediksi tidak 
sesuai dengan hasil pengamatan, maka mahasiswa berupaya membangun kembali konsep yang telah ada 
dalam dirinya melalui pendekatan keterampilan proses. Atas dasar itulah, terjadi penguatan dan 
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peningkatan keterampilan proses pembelajaran pada siklus II. Apabila keterampilan proses mahasiswa 
sudah baik, tentu saja hasil belajar yang diperoleh baik pula. Jadi, pendekatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar (Sumartini, 2016). Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
tiap-tiap siklus dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Tiap Siklus 
 
Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah mahasiswa 11 11 11 
Nilai mahasiswa ≥70 2 5 11 
Nilai rata-rata 62,5% 70,5% 84% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa. Dilihat dari 
tingkat ketuntasan belajar mahasiswa dari sebelum siklus dimulai menunjukkan bahwa nilai mahasiswa 
yang memenuhi ketuntasan atau kelulusan hanya 2 mahasiswa dengan rata-rata nilai 62,5%. Kemudian 
pada siklus I diperoleh 5 mahasiswa yang tuntas belajar dengan rata-rata ketuntasan mencapai 70,5%. 
Meskipun pada siklus I rata-rata hasil belajar mahasiswa sudah mencapai 70,5% akan tetapi belum 
sebagian besar mahasiswa yang tuntas pembelajaran. Oleh karena itu, dilanjutkan ke siklus II dengan 
meminimalisir kekurangan yang ada pada siklus I. Hasil belajar dievaluasi kembali pada siklus II. Nilai 
rata-rata hasil belajar mahasiswa sebesar 84%, dengan 11 mahasiswa dinyatakan tuntas pembelajaran. 
Hasil belajar merupakan pencapaian mahasiswa pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil 
pengamatan selama kegiatan penelitian, peningkatan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran science 
teacherpreneurship dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 1) proses pembelajaran didasarkan pada 
pengalaman langsung mahasiswa melalui kegiatan percobaan atau penelitian; 2) kegiatan pembelajaran 
tidak hanya didasarkan pada kemampuan kognitif saja, melainkan kemampuan afektif dan psikomotorik 
juga diperhatikan; 3) dosen menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses 
sehingga mahasiswa berperan secara aktif dalam pembelajaran; dan 4) mahasiswa lebih memahami 
konsep IPA melalui pendekatan keterampilan proses. 
Jadi, pembelajaran science teacherpreneurship ini sangat penting dalam membentuk pola pikir 
mahasiswa sebagai calon guru agar lebih terbuka dalam melakukan inovasi sebagai bentuk aplikasi 
pembelajaran IPA, dan mampu menggunakan kompetensinya (pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
keahlian), untuk memecahkan masalah. Pembelajaran science teacherpreneurship dapat meningkatkan 
keterampilan proses mahasiswa.  
Keterampilan proses sangat penting dalam pembelajaran karena belajar terus dilakukan sepanjang 
hayat. Apabila seorang mahasiswa telah memiliki keterampilan proses dalam menemukan konsep maka 
mahasiswa akan lebih mudah memahami materi, bahkan mengaplikasikan dan mengembangkannya 
dalam kehidupan (Oviana, 2013). Keterampilan proses juga berperan penting dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa. Keterampilan proses dipilih dengan tujuan agar mahasiswa yang telah mengikuti 
pembelajaran IPA dapat memiliki keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan IPA, dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, Jayadinata & Aeni, 2017). Lebih lanjut lagi, 
keterampilan proses merupakan salah satu karakteristik pembelajaran IPA karena digunakan untuk 
memecahkan masalah melalui penyelidikan ilmiah (Pratama, Sudirman & Andriani, 2014).  
 
4. Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terjadi peningkatan keterampilan proses 
mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship dan (2) terjadi peningkatan hasil belajar 
mahasiswa melalui pembelajaran science teacherpreneurship. 
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5. Saran 
 
Dengan adanya peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar mahasiswa, maka disarankan 
agar dosen dalam proses belajar mengajar hendaknya menggunakan metode yang bervariasi dalam 
kegiatan pembelajaran untuk mengukur variabel-variabel yang lain yang ikut mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran.  
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